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ABSTRAK

Upaya pengobatan diare sebagian besar dengan obat kimia yang dapat
menimbulkan efek samping. Maka diperlukan alternatif obat herbal antidiare dari jenis
tanaman salah satunya biji pepaya dengan senyawa aktif yang mampu menekan diare.
Tujuannya adalah mengetahui efektivitas biji p[epaya sebagai obat diare dengan dosis
pemakaian yang tepat. Penelitian menggunakan dua tahap. Tahap | pembuatan ekstrak
metode RAK dua faktor dengan analisa total tanin, fenol, rendemen. Faktor | adalah jenis biji
papaya (biji pepaya mentah dan matang). Faktor Il adalah jenis pelarut (etanol 96%, aseton,
etil asetat). Tahap Il pengujian in vivo metode RAL dengan analisa konsistensi, berat,
diameter feses serta lama terjadinya diare dengan perbandingan dosis 200, 400, 800
mg/kgbb. Data dianalisa ANOVA. Hasil menunjukkan jenis biji dan jenis pelarut berpengaruh
nyata terhadap total tanin dan fenol. Perlakuan terbaik diperoleh tanin 7758.84 ppm, fenol
4321.77 ppm, rendemen 19.47%. Total rentang waktu diare tercepat 6.48 jam dengan
pemberian dosis 800 mg/kgbb.

Kata kunci: Antidiare, Biji Pepaya, Salmonella typhimurium

ABSTRACT

Efforts to treat diarrhea mostly with chemical drugs that can cause side effects. It
would require alternative herbal antidiarrheal medication of one type of plant papaya seeds
with active compounds that can reduce diarrhea. The goal was to determine the
effectiveness of papaya seeds as a cure diarrhea with proper dosage. The research uses
two stages. Phase | of making extracts randomized block design method two factors with
total analysis of tannins, phenols, yield. First factor is type of papaya seed (papaya seeds
raw and cooked). Second factor is type of solvent (ethanol 96%, acetone, ethyl acetate).
Phase Il in vivo analysis completely randomized design methods with consistency, weight,
diameter and length of diarrhea feces at a ratio of doses 200, 400, 800 mg/kg. Data were
analyzed ANOVA. Results indicate type of seed and solvents significantly affect total tannins
and phenols. The best treatment is obtained tannins 7758.84 ppm, 4321.77 ppm phenol,
19.47% yield. The total span of 6.48 hours with fastest diarrhea dose of 800 mg/kg.

Keywords: Antidiarrheal, Papaya Seed, Salmonella typhimurium
PENDAHULUAN
Diare merupakan masalah yang sering terjadi baik di negara berkembang maupun
negara maju. Diare adalah buang air besar (defekasi) dengan tinja berbentuk cair atau

setengah cair dan kandungan air tinja lebih banyak dari biasanya (lebih dari 200 g atau 200
ml/24 jam) [1]. Morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada kasus diare disebabkan oleh
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ABSTRACT

In traditional medicine papaya seeds can be used as an antibacterial, and to treat indigestion
and diarrhea, whereas kesumba keling used to treat stomach and intestinal diseases..
Papaya seeds contain secondary metabolites such as tannins and phenols, whereas in
kesumba keling, the leaves also contain tannins, in which both compounds have an
antidiarrheal effect. To understand the effect of combination papaya seeds extract (Carica
papaya L.) and kesumba keling leaves (Bixa orellana L.) as an antidiarrheal in mice. Mice
were divided into five groups, where negative control group were given CMC, the positive
control group were given loperamide HCI and three test groups were given the extract with
three comparisons of each dose administered orally. Oleum ricini was used as an inducer of
diarrhea. Observation shows that combination of kesumba keling leaves : papaya seeds have
antidiarrheal effect as at a ratio of 1: 1 and 1: 2

Keywords: antidiarrheal, Seeds, Carica papaya L
ABSTRAK

Secara tradisional biji pepaya dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri, mengobati gangguan
pencernaan dan diare, sedangkan kesumba keling digunakan untuk mengobati penyakit
lambung dan usus. Biji pepaya mengandung metabolit sekunder diantaranya tanin dan fenol,
sedangkan pada tumbuhan kesumba keling, daunnya juga mengandung tanin, dimana kedua
senyawa tersebut memiliki efek sebagai antidiare. Mengetahui efek kombinasi ekstrak biji
pepaya (Carica papaya L.) dengan daun kesumba keling (Bixa orellana L..) sebagai antidiare
pada mencit. Mencit dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu kelompok kontrol negatif
yang diberikan CMC, kelompok kontrol positif yang diberikan Loperamid HCI dan tiga
kelompok uji yang diberikan kombinasi ekstrak dengan tiga perbandingan dosis yang
masing-masing diberikan secara oral. Olewm ricini digunakan sebagai penginduksi diare.
Pengamatan menunjukkan bahwa kombinasi antara daun kesumba keling : biji pepaya
mempunyai efek sebagai antidiare pada perbandingan 1:1 dan 1:2

Kata Kunci: Antidiare, Biji, Carica papaya L

PENDAHULUAN

Diare adalah buang air besar dengan feses yang tidak berbentuk atau cair dengan
frekuensi lebih dari 3 kali dalam 24 jam. Diare yang hebat dapat menyebabkan dehidrasi
karena tubuh kekurangan cairan, kekurangan kalium, dan elektrolit dalam jumlah yang
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Abstrak

Diare salah satu morbiditas dan mortalitas di Indonesia. Biji Carica menjadi alternatif antibakteri
dan antidiare. Tujuan penelitian mengetahui ekstrak biji Carica memiliki aktivitas antibakteri
dan antidiare. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Pada aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi agar, kelompok konsentrasi 1%, 3%, 5%, kontrol positif
dan kontrol negatif. Uji antidiare menggunakan post-test only control group design 30 mencit dibagi
5 kelompok. Setiap kelompok diinduksi castor oil 0,75 ml, kontrol negatit diberi CMC Na, kontrol
positif diberi loperamid dan kelompok 600 mg/kg BB, 700 mg/kg BB dan 800 mg/kg BB diamati
selama 4 jam. Analisa data antibakteri, rentang waktu diare, diameter serapan air dan konsistensi
fases menggunakan kruskal wallis. Saat mulai diare, frekuensi diare dan berat fases menggunakan
one way anova.

Hasil penelitian menunjukkan kadar air simplisia 6.88 %. Presentase rendemen ekstrak 5.45%.
Skrining fitokimia ekstrak biji Carica mengandung tanin, flavonoid, terpenoid, alkaloid dan saponin.
Aktivitas antibakteri konsentrasi 1%, 3% ,5% , kontrol negatif dan kontrol positif berbeda signifikan
(p<0.05). uji saat mulai diare dan frekuensi diare menunjukkan berbeda signifikan kelompok 600 mg/
Kg BB, 700 mg/Kg BB, 800 mg/Kg BB, kontrol positif dan kontrol negatif berbeda signifikan (p<0.05).
Uji rentang waktu diare, berat fases, diameter serapan fases dan konsistensi fases menunjukkan
tidak berbeda signifikan antar kelompok 600 mg/Kg BB, 700 mg/Kg BB, 800 mg/Kg BB, kontrol
positif dan kontrol negatif (p>0.05).

Biji Carica terbukti memiliki aktifitas antibakteri pada konsentrasi 1% dan antidiare pada dosis
ektrak 600 mg/Kg BB ditinjau dari parameter frekuensi diare.

IN VITRO ANTIBACTERIAL ACTIVITY AND IN VIVO
ANTIDIARRHEAL EFFECTIVENESS CARICA (Carica Pubescens) SEED
EXTRACT ON MALE MICE (Swiss Webster) OIL RICINUS INDUCED

Abstract

Duarrheais one of morbidity and mortality m Indonesi. Carica seeds became antibacterial and antidiarrheal
alternatve. The aim of the study was to determine whether Carica seed extract had antibacterial and antidiarrheal
activity. This study was a laboratory experimental. The antibacterial activity test used agar diffusion with
concentration group 1%, 3%, 5%, positif control and negatif control. Antidurrheal test used post-test only
control group design by diwide 30 mice mto 5 groups. Each group was mduced by Castrol o1l 0.75 ml, negatif
control group was give CMC Na, pusmfcunhol was given Loperamide and 600 mg/ kg BIV, 700 mg/kg BIV,
800 mg/kg BIV groups were observed for 4 hours. Anhim:tcr il data, diarrhea span, water absorption diameter,
and consistency of feces were analyzed by Kruskal Wallis. When diarrhea begins, the frequency and weight of
feces were analyzed by one way ANOVA.

The result of phytochenmcal scicmmxgshowcd that Carica seed extract contain tannins, flavonouds, terpenoid,
alkaloids, and sapomins. Antibacterial activity of concentration group 1%, 3%, 5%, ncgnttfcontrol and positif
control were significantly different (p<0.05). Diarrhea test and diarrhea frequency showed that groups of 600
mg/kg BV, 700 mg/kg BV V, 800 mg/kg BV, positif control and negatif control were significantly dyffez eny
(p<0.05). Diarrhea duration, feces weight, absorption, and consistency between groups were not s:gmﬁcmltlj
different.

" Carica seed was proved to have antibacterial activity at concentration 1% and extract of dose 600 mg/ kg
B have antidiarrheal activity in terms of diarrhea frequency.

Keywords: antibacterial, antidiarrheal, Carica pubescens, post-test only control group rlcslgu
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